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ABSTRAK 

 
Dinding penahan adalah salah satu jenis konstruksi sipil yang dibangun 

dengan fungsi untuk menahan gaya tekanan aktif lateral suatu tanah maupun air. 

Oleh karena itu suatu konstruksi dinding penahan haruslah direncanakan dan 

dirancang agar aman terhadap gaya-gaya yang berpotensi menyebabkan 

kegagalan struktur. Sementara itu, material yang biasa digunakan pada dinding 

penahan tanah ini adalah tulang beton dan pasangan batu. Dinding penahan tanah 

adalah suatu konstruksi yang berfungsi untu menahan tanah lepas atau alami dan 

mencegah keruntuhan tanah yang miring ataulereng yang kemantapannya tidak 

dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri.Tanah yang tertahan memberikan 

dorongan secara aktif pada struktur dindingsehingga struktur cenderung akan 

terguling atau akan tergeser. Dinding penahan tanah berfungsi untuk menyokong 

tanah serta mencegahnya dari bahaya kelongsoran. Baik akibat beban air hujan, 

berat tanah itu sendiri maupun akibat beban yang bekerja di atasnya. Dengan 

demikian, analisis penentuan waktu durasi galian dan pekerjaan dinding penahan 

tanah gedung sangat diperlukan dalam perencanaan suatu proyek. 

 

 

 

Kata Kunci: Dinding Penahan Tanah,  Durasi Galian Tanah, Penentuan 

Waktu. 
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BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perhitungan galian merupakan salah satu permasalahan yang ekstensif 

dan kompleks serta memiliki peran yang sangat penting dalam suatu proyek 

karena merupakan dasar bagi kontraktor untuk pencairan anggaran proyek 

dimana hasil perhitungan tersebutyang nantinya akan diajukan kepada pihak 

pemberi proyek, volume galian akan sangat berpengaruh terhadap jumlah 

anggaran yang akan diperoleh, oleh karena itu penentuan waktu galian harus 

dilakukan seteliti mungkin agar tidak ada pihak yang dirugikan. 

Apakah galian merupakan salah satu bagian terpenting dalam berbagai 

jenis proyek pengukuran. Banyak proyek pengukuran yang pekerjaan intinya 

adalah perhitungandan pembuatan galian di lapangan dan di lakukan dalam 

skala besar. Untuk itu penulis melakukan penentuan waktu galian pada 

dinding penahan tanah. Perencanaan penentuan waktu galian dan timbunan 

(cut and fill) tanah pada tugas akhir ini menggunakan data hasil survei atau 

pengukuran lahan di area galian untuk dinding penahan tanah. Data tersebut 

kemudian diolah agar dapat disajikan secara visual sehingga memudahkan 

dalam tahap pembangunan. 

Kenapa penentuan waktu galian dilakukan setelah pengukuran situasi 

di lapangan ataupun setelah pengukuran profil. Hasil dari penelitian ini 

dapat menyajikan data perencanaan penentuan waktu galian yang bisa 

digunakan sebagai salah satu acuan meminimalkan penggunaan waktu 

galian pada tanah, sehingga pekerjaan pemindahan tanah dan pekerjaan 
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stabilitas tanah dasar dapat dikurangi, waktu penyelesaian proyek dapat 

dipercepat, dan biaya pembangunan dapat seefisien mungkin. 

Galian ialah suatu pekerjaan menggali tanah untuk keperluan suatu 

pekerjaan yang bertujuan untuk mendapatkan elevasi desain atau bentuk 

dinding penahan tanah yang sesuai dengan elevasi yang di rencanakan. 

Galian atau yang lebih dikenal oleh orang-orang lapangan dengan cut adalah 

bagian yang sangat penting baik pada pekerjaan pembuatan jalan, 

bendungan, bangunan, dan reklamasi. Galian dapat diperoleh dari peta 

situasi dengan metode penggambaran profil melintang sepanjang jalur 

proyek atau metode griding yang meninjau galian dari tampak atas dan 

menghitung selisih tinggi garis kontur terhadap ketinggian pekerjaan 

ditempat perpotongan garis kontur dengan garis pekerjaan. 

Mengapa pada suatu proyek konstruksi, pekerjaan galian tanah (cut) 

hampir tidak pernah dapat dihindarkan. Hal tersebut diakibatkan adanya 

perbedaan letak permukaan tanah asli dan permukaan tanah rencana yang 

disebabkan topografi daerah yang berbeda-beda. Sekalipun permukaan 

tanah asli sama dengan permukaan tanah rencana, akan tetapi tanah asli 

tersebut belum tentu memenuhi syarat daya dukung tanah. Dalam hal ini 

galian perlu diperhitungkan secara seksama sehingga waktu pekerjaan dapat 

dibuat lebih ekonomi. 

Galian umumnya mengelola mengenai batuan dalam perihal yang telah 

ditentukan karena akan dikelola dalam lahan bangunan. Timbunan 

merupakan bahan yang termasuk tanah terdapat di dalamnya yang disetujui 

oleh pengawas yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam pekerjaan 
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pemanen. Galian dan timbunan atau yang lebih dikenal dengan sebutan cut 

and fill yang prosedur ini merupakan pekerjaan penting dalam pembuatan 

jalan, bendungan, bangunan, dan reklamasi. Sehingga galian dan timbunan 

ni dapat diperoleh dari daerah yang dilengkapi garis-garis kontur sesuai 

lokasi proyek atau bangunan. Tanah merupakan kumpulan butiran (agregat) 

mineral alami yang bisa dipisahkan oleh suatu cara mekanik bila agregat 

tersebut diaduk dalam air atau kumpulan mineral, bahan organic dan 

endapan-endapan yang relative lepas (loose), yang terletak diatas batuan 

dasar (bedrock). 

Dinding penahan adalah salah satu jenis konstruksi sipil yang 

dibangun dengan fungsi untuk menahan gaya tekanan aktif lateral suatu 

tanah maupun air. Oleh karena itu suatu konstruksi dinding penahan 

haruslah direncanakan dan dirancang agar aman terhadap gaya-gaya yang 

berpotensi menyebabkan kegagalan struktur. Sementara itu, material yang 

biasa digunakan pada dinding penahan tanah ini adalah tulang beton dan 

pasangan batu. Dinding penahan tanah adalah suatu konstruksi yang 

berfungsi untuk menahan tanah lepas atau alami dan mencegah keruntuhan 

tanah yang miring atau lereng yang kemantapannya tidak dapat dijamin 

oleh lereng tanah itu sendiri.Tanah yang tertahan memberikan dorongan 

secara aktif pada struktur dinding sehingga struktur cenderung akan 

terguling atau akan tergeser. Dinding penahan tanah berfungsi untuk 

menyokong tanah serta mencegahnya dari bahaya kelongsoran. Baik akibat 

beban air hujan, berat tanah itu sendiri maupun akibat beban yang bekerja 

di atasnya. 
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Dinding penahan tanah sudah digunakan secara luas dalam 

hubungannya dengan jalan raya, jalan kereta api, jembatan, kanal dan 

lainnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti membuat judul : 

“ANALISIS PENENTUAN WAKTU DURASI GALIAN DAN DINDING 

PENAHAN TANAH GEDUNG ATR/BPN KABUPATEN SUKABUMI”. 

Penelitian ini dibuat untuk mendapatkan analisis volume waktu galian pada 

dinding penahan tanah, sehingga dapat melakukan pekerjaan proyek. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menyusun tahapan pelaksanaan dinding penahan tanah? 

 

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah? 

 

3. Berapa durasi waktu dalam pelaksanaan pekerjaan dinding penahan 

tanah? 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup 

permasalahan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Lokasi penelitian adalah pada gedung ATR/BPN Kabupaten Sukabumi. 

2. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis penentuan 

waktu durasi galian pada pekerjaan dinding penahan tanah 

menggunakan AHSP 2021. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui dalam menyusun tahapan pelaksanaan pekerjaan 

dinding penahan tanah? 

2. Untuk mengetahui pengerjaan dinding penahan tanah gedung ATR / 

BPN Kabupaten Sukabumi? 

3. Untuk mengetahui penentuan waktu durasi galian tanah dan pengerjaan 

dinding penahan tanah gedung ATR / BPN Kabupaten Sukabumi? 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat diantaranya: 

 

1. Bagi Kantor ATR/BPN Kabupaten Sukabumi 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

informasi dan pertimbangan dalam mengambil dan menentukan 

keputusan di bidang pembangunan pada masa yang akan datang. 

 

2. Bagi Universitas Nusa Putra 

Menjadi bahan untuk memperluas wawasan dan pandangan 

mahasiswa dan sebagai pelaksanaan terwujudnya pengembangan 

keilmuan, pengabdian masyarakat, penelitian serta penerapan wawasan 

pengetahuan. 

 

3. Bagi Penulis 

Memberikan kesempatan bagi penulis untuk melakukan penelitian 

masalah mengenai penentuan waktu durasi galian tanah pada pekerjaan 

dinding penahan tanah gedung ATR/BPN Kabupaten Sukabumi untuk 
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menerapkan ilmu serta teori yang telah didapatkan serta wawasan dan 

memperoleh gambaran sejauhmana tercapai antara pengetahuan dan 

dipelajari selama masa perkuliahan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Materi-materi yang terdapat dalam skripsi ini, dikelempokkan menjadi 

beberapa bagian agar lebih mudah dimengerti pembahasannya. Adapun 

pengelompokkan materi dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan bagian awal dari skripsi yang memuat latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitan 

dan mafaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu terkait penelitian ini, 

dan teori-teori yang mendukung serta kerangka penelitian untuk 

memudahkan alur pembahasan penelitian ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan penelitian, pengumpulan data, waktu 

dan lokasi penelitian serta alat dan bahan yang mendukung untuk penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembahasan penelitian ini merupakan analisis volume galian tanah pada 

pekerjaan dinding penahan tanah gedung ATR/BPN Kabupaten Sukabumi. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Isi dari bab ini adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan saran yang bisa menjadi acuan bagi peneliti lain untuk melanjutkan 

penelitian pada topik yang sama. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis tentang Penentuan Waktu Durasi Galian Tanah Pada 

Dinding Penahan Tanah, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan tahapan pekerjaan dinding penahan tanah di lakukan dengan 

persiapan perkerja alat dan bahan, mengetahui item pekerjaan yang akan 

pertama kali di kerjakan. 

2. Tahapan pengerjaan dinding penahan yaitu: pekerjaan galian tanah 

pondasi, pekerjaan urugan pasir, pasangan anstamping, pasangan Pondasi 

batu belah, pasangan sulingan pipa PVC, pekerjaan plesteran, pekerjaan 

siaran batu kali. Untuk pekerjaan urugan Pasir di laksanakan berbarengan 

dengan pekerjaan galian tanah pondasi dan pasangan sulingan pipa PVC 

itu di laksanakan berbarengan dengan pekerjaan pasangan pondasi batu 

belah. 

3. Besar percepatan waktu optimal untuk penyelesaian pekerjaan dinding 

penahan tanah dengan menggunakan AHSP 2021 adalah 33 hari dengan 

jumlah pekerja biasa 20 orang, tukang 10 orang, 1 kepala tukang dan 1 

orang mandor. 

 

 

5.2. Saran 

Dari hasil analisis yang diperoleh dari penyusunan skripsi ini, di berikan 

saran sebagai berikut : 
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1. Melihat peluang kemungkinan berhasil proyek, jika ingin mempercepat 

proyek perlu diadakan penambahan tenaga kerja atau waktu lembur pada 

proyek. 

2. Dalam pelaksanaan suatu proyek sangat di perlukan perencanaan jadwal 

kegiatan secara cermat untuk menghidari terjadinya keterlambatan 

proyek, khususnya pada jalur kritis yang harus diberi perhatian khusus 

agar proyek tidak terjadi keterlambatan. 

3. Bagi pihak pengusaha kontruksi, apabila proyek dapat dipastikan tidak 

akan terjadi keterlambatan dari jadwal yang telah ditentukan, maka 

sebaiknya penerapan perhitungan durasi waktu dapat dilemburkan pada 

salah satu kegiatan kritis saja. Hal yang dikarenakan selain untuk 

menyelesaikan proyek lebih cepat namun dari segi biaya atas percepatan 

tersebut akan memerlukan sedikit penambahan biaya. Sehingga pihak 

perencana proyek harus mempertimbangkan dan memperhitungkan 

segala kemungkinan dan resiko yang biasa terjadi, sehingga tidak 

mengakibatkan kerugian dan kegagalan dalam pelaksanaan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya jangan hanya terfokus di dinding penahan 

tanah akan tetapi lebih dikembangkan lagi untuk perhitungan durasi 

waktu pekerjaan gedung jalan dan lain-lain. 

5. Selain dari durasi waktu perhitungkan juga kebutuhan bahan-bahan 

material, upah dan tenaga kerja. 
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